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RINGKASAN 

KARAKTERISTIK MARSHALL FLXIBLE PAVEMENT HRS-WC 

MENGGUNAKAN LIMBAH SISA PEMBAKARAN BATUBARA (FLY ASH 

DAN BOTTOM ASH) PLTU BANJARSARI KABUPATEN LAHAT 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 31 Juli 2020 

 

Maulidina „Ainun Ari Putri; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. 

Edi Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xix + 146 halaman, 90 gambar, 40 tabel, 3 lampiran 

 

Pemakaian batubara sebagai sumber energi menghasilkan limbah berupa bottom 

ash dan fly ash seiring banyaknya pemakaian batubara, maka limbah yang 

dihasilkan semakin menumpuk dan tidak terpakai. . Penggunan bottom ash dan fly 

ash sebagai penganti material perkerasan jalan adalah salah satu cara untuk 

mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan benda 

uji standar dan benda uji yang menggunakan bottom ash  dan fly ash  sebagai 

pengganti agregat halus dan filler terhadap stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA, dan 

Marshall Quotient dalam campuran aspal dengan menggunakan metode pengujian 

Marshall. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menguji efek pemakaian bottom ash dan fly ash 

sebagai pengganti agregat halus dan pengganti filler pada campuran Lapis Tipis 

Aspal Beton (Lataston) Lapis Aus atau Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-

WC). Dari penelitian ini campuran fly ash  memiliki nilai Kadar Aspal Optimum 

(KAO) yang paling rendah tetapi memiliki stabilitas yang tinggi, sehingga 

penggunaan limbah fly ash sebagai filler dapat memberikan campuran aspal yang 

baik.  

 

 

Kata kunci: Bottom Ash, Fly Ash, Marshall, Hot Rolled Sheet-Wearing Course 

(HRS-WC), KAO 
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SUMMARY 

MARSHALL FLXIBLE PAVEMENT CHARACTERISTICS OF HRS-WC 

USING COAL BURNING WASTE (FLY ASH AND BOTTOM ASH) PLTU 

BANJARSARI, LAHAT DISTRICT 

Scientific papers in the form of Final Projects, July 31, 2020 

 

Maulidina „Ainun Ari Putri; Guided by Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. Edi 

Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xix + 146 pages, 90 images, 40 tables, 3 attachments 

 

The use of coal as an energy source results in waste in the form of bottom ash and 

fly ash. As much coal is used, the resulting waste will accumulate and become 

unused. . The use of bottom ash and fly ash as a substitute for pavement material 

is one way to overcome this problem. This study aims to compare standard 

specimens and specimens using bottom ash and fly ash as a substitute for fine 

aggregate and filler for stability, flow, VIM, VMA, VFA, and Marshall Quotient 

in asphalt mixtures using the Marshall test method. 

 

This research was conducted by examining the effect of using bottom ash and fly 

ash as a substitute for fine aggregate and a substitute for filler in a mixture of Thin 

Asphalt Concrete (Lataston) Lapis Aus or Hot Rolled Sheet-Wearing Course 

(HRS-WC). From this research, the fly ash mixture has the lowest optimal asphalt 

content (KAO) but has high stability, so the use of fly ash waste as a filler can 

provide a good asphalt mixture. 

 

 

Keywords: Bottom Ash, Fly Ash, Marshall, Hot Rolled Sheet-Wearing Course 

(HRS-WC), KAO 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

 Jalan raya merupakan akses untuk transportasi darat yang menghubungkan 

suatu tempat ke tempat lainnya. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

peningkatan populasi, yang berakibat pada sektor pariwisata, infrastruktur, sarana 

prasarana, transportasi, serta mobilitas tinggi yang mengakibatkan volume lalu 

lintas di jalan raya meningkat dengan cepat serta mempengaruhi beban yang 

diterima oleh struktur perkerasan jalan raya. Dari meningkatnya kendaraan yang 

dapat memenuhi ruas-ruas jalan, maka tingkat kerusakan pada jalan seperti 

defomasi terhadap lapis permukaan jalan dapat terjadi karena beban kendaraan 

sudah melebihi kapasitas (overload). Beban  lalu lintas yang berlebihan dapat 

menimbulkan kerusakan pada lapisan jalan sehingga menimbulkan berkurangnya 

kenyamanan bagi pengguna kendaraan. Selain itu, kerusakan perkerasan jalan 

juga dapat disebabkan oleh iklim tropis yang dapat merubah suhu dan cuaca 

sehingga pelayanan jalan tidak sesuai dengan umur rencana. 

 Bina Marga telah mengembangkan campuran aspal yang dikenal dengan 

Lapis Tipis Aspal Beton atau Hot Rolled Sheet (Lataston/HRS) yang dapat 

mengahasilkan keawetan dan daya tahan yang tinggi. Menurut Kementrian 

Pekerjaan Umum Bina Marga 2018, HRS merupakan lapisan penutup yang terdiri 

dari campuran agregat bergradasi senjang, filler dan aspal keras dengan 

perbandingan tertentu, yang dicampur dan dipadatkan secara panas dengan 

ketebalan minimum 3 cm.   

 Salah satu perusahaan yang menghasilkan batubara adalah PT. Bukit Asam 

(PTBA) dimana materialnya dimanfaatkan sebagai bahan bakar dalam 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). PTBA memiliki salah satu anak 

perusahaan yaitu PT. Bukit Pembangkit Innovative (PT.BPI) yang bekerja sebagai 

pengelola pada PLTU Banjarsari, Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat. 

Dimana, pada perusahaan tersebut terdapat pembakaran batubara yang 

menghasilkan limbah berupa fly ash dan bottom ash. Fly ash merupakan limbah 

abu terbang yang berupa semburan asap dan bottom ash merupakan limbah yang 
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mengendap pada unit pembangkit uap (boiler). Fly ash  dari batu bara 

mengandung unsur pazzolan yang memiliki fungsi sebagai bahan pengisi rongga, 

dan bahan tambahan. Bottom ash berbentuk campuran partikel yang tertahan di 

saringan no.50 sehingga bottom ash dijadikan sebagai pengganti agregat halus. 

Dari penjelasan diatas kedua limbah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, 

sehingga dapat dimanfaatkan kedalam campuran  beraspal sebagai pengganti 

agregat halus dan filler serta dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi pihak terkait untuk mengambil keputusan dalam menentukan alternatif-

alternatif bahan perkerasan jalan terutama yang tersedia di Sumatera Selatan. 

 Penelitian ini akan berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana pada 

penelitian sebelumnya limbah batubara yang digunakan hanya fly ash saja ataupun 

bottom ash saja. Sementara, penelitian ini menggunakan kedua limbah batubara 

(fly ash dan bottom ash) sebagai bahan pengisi (filler) dan pengganti agregat halus 

(pasir) yang akan dilakukan untuk mengganti secara keseluruhan pada filler dan 

pasir. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh fly ash dan bottom ash sebagai bahan campuran beraspal 

pada HRS-WC dengan dilakukan pengujian menggunakan metode marshall 

terhadap Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. Maka, penelitian ini berjudul 

“Karakteristik Marshall Flexible Pavement HRS-WC Menggunakan Limbah 

Sisa Pembakaran Batubara (Fly Ash dan Bottom Ash) PLTU Banjarsaru 

Kabupaten Lahat”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah limbah fly ash dan bottom ash PT. Bukit Pembangkit Innovative, 

PLTU Banjarsari sebagai bahan pengisi dan agregat halus dalam campuran 

aspal memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1)? 

2. Bagaimana karakteristik antara campuran Hot Rolled Sheet-Wearing Course 

(HRS-WC) menggunakan campuran standar dengan HRS-WC yang 

menggunakan limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash 

sebagai pengganti agregat halus? 
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3. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara 

campuran HRS-WC standar dengan campuran HRS-WC yang 

menggunakan limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash 

sebagai pengganti agregat halus? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menganalisis apakah limbah bottom ash sebagai agregat 

halus dan fly ash sebagai bahan pengisi dalam campuran aspal memenuhi 

standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1). 

2. Mengetahui dan menganalisis karakteristik campuran lataston HRS-WC 

menggunakan campuran standar dengan lataston HRS-WC yang 

menggunakan limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom ash 

sebagai pengganti agregat halus. 

3. Mengetahui dan menganalisis perbandingan nilai kadar aspal optimum 

antara campuran lataston HRS-WC standar dan campuran lataston HRS-WC 

yang menggunakan limbah fly ash sebagai bahan pengisi (filler) dan bottom 

ash sebagai pengganti agregat halus. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

   Ruang lingkup pada penelitian ini adalah dengan melakukan pengujian 

Marshall pada campuran HRS-WC dengan menggunakan campuran standar dan 

campuran yang menggunakan limbah pembakaran batubara berupa limbah fly ash 

dan bottom ash yang berasal dari PT. Bukit Pembangkit Innovative (PT. BPI), 

PLTU Banjarsari yang akan digunakan sebagai filler dan pengganti agregat halus 

pada campuran beraspal berdasarkan standar Spesifikasi Umum Bina Marga 

Tahun 2018. Pengujian yang dilaksanakan terdiri dari pengujian agregat, 

pengujian filler, pengujian aspal, pengujian bahan campuran, pembuatan benda 

uji, serta pengujian marshall untuk mengetahui karakteristik pada campuran lapis 

tipis aspal beton (lataston) lapis aus atau HRS-WC. Pengujian pada penelitian ini 

akan dilaksanakan di Laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V, 

Palembang.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

Tahapan Penulisan pada laporan tugas akhir mengenai kajian laboratorium 

penggunaan limbah pembakaran batubara berupa fly ash dan bottom ash yang 

didapat dari PT. Bukit Pembangkit Innovative (PT. BPI), PLTU Banjarsari 

Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat, yang akan diuji pada lapisan HRS-

WC terbagi menjadi lima bab, sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

  Pada bab ini membahas mengenai latar belakang dari penggunaan limbah 

pembakaran batubara yang berupa fly ash  dan bottom ash yang didapat dari PT.  

Bukit Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari Kec. Merapi Timur Kabupaten 

Lahat, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori yang berkaitan dengan pembahasan yang 

meliputi definisi perkerasan jalan, komponen campuran aspal seperti bahan 

pengisi (filler) berupa Limbah bottom ash dan agregat halus berupa limbah fly ash 

terhadap karakteristik campuran Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC) 

dengan menggunakan metode Marshall. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian, prosedur penelitian  

dalam bentuk diagram alir, material dan alat-alat yang digunakan pada saat 

penelitian, pengujian material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan 

benda uji, pengujian benda uji dengan metode Marshall, analisis pengujian, serta 

kesimpulan dan saran. 

 

BAB 4 ANALISIS DANA PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari analisa dan pembahasan mengenai kinerja 

campuran HRS-WC standar, HRS-WC Fly Ash, HRS-WC Bottom Ash, dan HRS-

WC Fly Ash dan Bottom Ash. 
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BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesempiluan yang diperoleh dari hasil penelitian 

serta saran sebagai penyempurnaan pada penelitian yang akan datang. 
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